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PENGARUH MODEL STAD TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
KELAS V SDN 03 PONTIANAK KOTA 
 
Siti Walijah, Margiati, Kartono 




This research aims to analyze and prove the influence of the implementation of student 
team achievement division model on the results of learning mathematics class V SDN 03 
Pontianak City. The research method used is experimental method with quasi experi-
mental research and design type nonequivalent control group design. The population is 
all students of class V SDN 03 Pontianak City amounting to 117 people. The sample in 
this research were 24 students of classVB (control class) and 32students of 
classVC(experimental class). Data collection techniques used are measurement tech-
niques with data collection tools in the form of student learning outcomes in the form of 
stuffing that amounted to 4 questions with 30 columns of stuffing. The research showed 
that the average post-test control class is  60.58 and the mean post-test experimental 
class is 71,94. The result of t- test got thitung3,5429 amounted to 1,6749 and ttabel (α = 5% 
with dk = 54) that is meant thitung (3,5429) > ttabel (1,6749), so Ha is received. So, it can be 
concluded that there is influence of the implementation of student team achievement divi-
sion model on mathematics learning outcomes of students class V SDN 03 Pontianak 
City. The counting of effect size, got ES amounted is 0,8 that belong to the high criteria. 
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Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang perlu diajarkan kepada peserta 
didik di sekolah dasar. Pembelajaran ma-
tematika semestinya dilaksanakan 
menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
materi yang akan diajarkan sehingga dapat 
menimbulkan semangat dan motivasi untuk 
belajar. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 65), 
“pembelajaran matematika adalah proses 
yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk 
menciptakan suasana lingkungan memung-
kinkan seseorang melaksanakan kegiatan 
belajar matematika, dan proses tersebut ber-
pusat pada guru mengajar matematika 
dengan melibatkan partisipasi aktif peserta 
didik didalamnya.” Perlu diupayakan 
mendesain suatu pembelajaran yang 
menuntut peserta didik berkelompok dan 
bergantung satu sama lain untuk mencapai 
tujuan bersama. Seperti yang dikemukakan 
oleh Bruner (dalam Melvin L. Silberman, 
2013 : 30) bahwa “ dimana dibutuhkan tin-
dakan bersama, dan dimana resiprositas di-
perlukan bagi kelompok untuk mencapai sua-
tu tujuan, di situlah terdapat proses yang 
membawa individu kedalam pembelajaran, 
membimbingnya untuk mendapatkan ke-
mampuan yang diperlukan dalam pemben-
tukan kelompok.” Model pembelajaran 
berkelompok akan membuat pembelajaran 
bermakna dan menyenangkan sehingga 
memungkinkan hasil belajar peserta didik 
mencapai kiteria ketuntasan. 
Berdasarkan wawancara dan observasi 
yang dilakukan kepada 3 guru yaitu Ibu 
Elmitin Malinda, S.Pd. SD., guru kelas V SD 
Negeri 12 Pontianak Kota pada tanggal 22 
November 2016 pukul 13.00-selesai, Bapak 
Aspendi, S.Pd., yang mengampu pembelaja-
ran matematika di kelas V SD Negeri 11 
Pontianak Kota pada tanggal 09 Februari 
2017 pukul 13.30-selesai, dan Ibu Mulyana, 
A.Ma., yang mengampu pembelajaran ma-
tematika di kelas VA, VB dan VC di SD 
Negeri 03 Pontianak Kota pada tanggal 10 
April 2017 pukul 09.00-selesai, diperoleh 
informasi bahwa pada proses pembelajaran 
matematika model/metode yang sering 
digunakan yaitu ekspositori, demonstrasi, 
penugasan dan tanya jawab. Model pembela-
jaran kooperatif tipestudent team achieve-
ment division belum pernah diterapkan 
pada materi kesebangunan dan simetri. Per-
masalahan pembelajaran matematika dari 
hasil wawancara yaitu penerapan model 
pembelajaran yang tidak bervariasi membuat 
peserta didik banyak yang tidak tertarik dan 
tidak semangat untuk belajar. Kurangnya 
interaksi antar peserta didik untuk saling 
memotivasi dan membantu membuat materi 
pembelajaran sulit dipahami karena pengaja-
ran hanya disampaikan menggunakan bahasa 
guru. Jumlah peserta didik yang mengalami 
kesulitan memahami konsep matematika di 
SDN 12 Pontianak Kota terdapat 13 dari 27 
orang atau 48%,  di SDN 11 Pontianak Kota 
terdapat 6 dari 27 orang atau 22%, sedangkan 
di SDN 03 Pontianak Kota terdapat 19 dari 
38 orang atau 50%, sehingga pembelajaran 
pada materi kesebangun dan simetri belum 
berhasil. 
Salah satu model pembelajaran yang 
menekankan pada aspek interaksi antar pe-
serta didik dalam  kelompok secara terbimb-
ing dapat diterapkan dalam pembelajaran 
kooperatif. Beberapa variasi dari model pem-
belajaran kooperatif menurut Jamil Su-
prihatiningrum (2016: 202-213) diantaranya: 
“1) Student Team Achievement Division 
(STAD), 2) Jigsaw, 3) Group Investigation 
4) Think-Pair-Share, 5) Number Heads To-
gether (NHT), 6) Team Games Tournament 
(TGT), 7) Team Assisted Individualization 
(TAI) 8) Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC)." Dari beberapa 
variasi model pembelajaran kooperatif terse-
but, salah satu model pembelajaran yang 
sesuai diterapkan dalam pembelajaran ma-
tematika yaitu model pembelajaran kooperat-
if tipe student team achievement division 
(STAD).  
Menurut Robert E. Slavin (2015: 12), 
“gagasan utama dari STAD adalah memoti-
vasi siswa supaya dapat saling mendukung 
dan membantu satu sama lain dalam men-
guasai materi yang diajarkan oleh guru.” Pe-
serta didik dikelompokkan secara heterogen 
beranggotakan 4-5 orang terdiri dari berke-
mampuan tinggi, sedang dan rendah serta 
bila memungkinkan juga diperhitungkan 
jenis kelamin, latar belakang, dan sukunya. 
Pembagian kelompok secara heterogen 
membuat peserta didik dapat saling memoti-
vasi dan membantu dalam menguasai materi 
pelajaran secara menyeluruh tanpa membeda-
bedakan teman. Adanya kuis/tes dalam pem-
belajaran ini menuntut peserta didik untuk 
belajarsungguh-sunguh agar mendapatkan 
penghargaan (reward). Reward dapat men-
imbulkan semangat dan rasa senang peserta 
didik untuk belajar. 
Berdasarkan paparan yang telah 
dikemukakan, ternyata model pembelajaran 
kooperatif tipe student team achievement di-
vision membuat peserta didik dapat saling 
memotivasi, membantu dalam proses pem-
belajaran serta termotivasi dan bersemangat 
untuk belajar matematika. Jumlah peserta 
didik yang paling banyak mengalami kesu-
litan belajar adalah SDN 03 Pontianak Kota. 
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 
Model Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota”. 
 
METODE PENELITIAN 
Nana Syaodih Sukmadinata (2015: 52) 
menyatakan bahwa, “Metode penelitian 
merupakan rangkaian cara atau kegiatan 
pelaksaan penelitian yang didasari oleh 
asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan 
filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-
isu yang dihadapi.”Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen. Hadari Na-
wawi (2012: 88) menyatakan bahwa, 
“Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain.”Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen karena 
peneliti menganalisis keberhasilan belajar 
peserta didik yang menerapkan model 
kooperatif tipe STAD dan membandingkann-
ya dengan tanpa menerapkan model 
kooperatif tipe STAD pada pembelajaran ma-
tematika kelas V SDN 03 Pontianak Kota. 
Menurut Sugiyono (2016: 108-109) ada 
empat bentuk desain eksperimen yang dapat 
digunakan dalam penelitian, yaitu: (1) Pre-
Experimental Design (nondesign); (2) True 
Experimental Design;  (3) Factorial De-
sign;(4) Quasi Experimental Design. Ber-
dasarkan empat bentuk desain eksperimen 
tersebut bentuk penelitian yang digunaka-
nadalah quasi experimental design dengan 
bentuk desain nonequivalent control group 
design. 
Hadari Nawawi (2012: 150) menyatakan 
bahwa, “Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian.”Populasi dalam penelitian ini ada-
lah seluruh peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 117 
orang.Menurut Sugiyono (2016: 118), “ 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karak-
teristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VB dan VC Sekolah Dasar 
Negari 03 Pontianak Kota berjumlah 77 
orang, akan tetapi yang memenuhi syarat 
hanya 56 orang. Peserta didik kelas VB yang 
berjumlah 39 orang dan kelas VC berjumlah 
38 orang. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) Tahap per-
siapan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) Tahap 
akhir. 
 
1. Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: a) Memilih sekolah 
yang akan menjadi tempat penelitian yaitu 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. b) 
Meminta ijin kepada kepala sekolah untuk 
melakukan penelitian di kelas V Sekolah Da-
sar Negeri 03 Pontianak Kota. c) Meminta 
ijin kepada guru matematika kelas V untuk 
melakukan penelitian di kelas VB dan VC. d) 
Berdiskusi dengan guru matematika kelas V 
tentang tujuan yang diinginkan oleh peneliti 
dalam penelitian ini. e) Menyiapkan instru-
men penelitian yaitu berupa soal pre-test dan 
post test serta RPP. f)Melakukan validitas 
intrumen penelitian. g)Melakukan uji coba 
soal tes pada peserta didik kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. h) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas intrumen 
penelitian. i) Menganalisis tingkat kesukaran 
dan daya beda setiap butir soal yang telah 
diuji cobakan. j) Berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal dijadikan sebagai alat 
pengumpul data. k) Menentukan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dengan 
menggunakan teknik probability sampling 
dengan jenis simple random sampling. Hasil 
yang didapat yaitu kelas VB sebagai kelas 
kontrol dan kelas VC sebagai kelas eksperi-
men. l) Menentukan jadwal penelitian dis-
esuaikan dengan jadwal belajar matematika 
di sekolah tempat penelitian. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain : a) Memberikan pre-
test pada peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. b) Menganalisis hasil pre-test 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) 
Menskor hasil pre-test peserta didik kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 2) Menghitung 
rata-rata hasil pre-test pada peserta didik ke-
las kontrol dan kelas eksperimen. 
3)Menghitung varians hasil pre-test pada pe-
serta didik  kelas kontrol dan kelas eksperi-
men. 4) Menghitung standar deviasi hasil 
pre-test pada peserta didik kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 5) Melakukan perhitungan 
uji normalitas hasil pre-test pada peserta 
didik  kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Kedua kelas berdistribusi normal. 6) 
Melakukan perhitungan uji homogenitas var-
ians hasil pre-test. c) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe student team 
achievement division pada kelas eksperimen 
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan tidak menerapkan model pembelaja-
ran kooperatif tipe student team achievement 
division pada kelas kontrol. d) Memberikan 
post-test pada kelas eksperimen dan kontrol 
 
3. Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain :a) Menskor hasil 
post-test pada kelas eksperimen maupun ke-
las kontrol. b) Menghitung rata-rata hasil 
post-test siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. c) Menghitung standar deviasi 
hasil post-test siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. d) Menghitung uji nor-
malitas data menggunakan rumus chi kuad-
rat. e) Pengujian homogenitas varians data. f) 
Semua data berdristibusi normal maka 
digunakan uji t independent. g) Menghitung 
besarnya pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe student team achievement di-
vision dengan menggunakan rumus effect 
size. h) Membuat kesimpulan dan menyusun 
laporan penelitian. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah pengukuran berupa tes 
tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk 
pilihan isian sebanyak 4 soal dengan 30 ko-
lom isian. Instrument penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
dan soal tes yang telah divalidasi oleh satu 
dosen ahli matematika dan satu orang guru 
SDN 03 Pontianak Kota dengan hasil validasi 
bahwa istrumen yang digunakan valid. Ber-
dasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan 
di SDN 12 Pontianak Kota diperoleh ket-
erangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
disusun tergolong kategori sedang dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,66. 
Hasil pre-test dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: a) pemberian skor 
sesuai dengan pedoman penskoran, b) 
menghitung rata-rata dengan rumus sebagai 
berikut: X =  
∑ fixi
∑ fi
. c) Menghitung standar 
deviasi deviasi (SD) hasi pretest dan posttest 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 




. 4) melakukan uji normalitas 





. 5) semua data berdistribusi nor-
mal sehingga dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variansinya, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
. Sedangkan hasil post-test  
dianalisis menggunakan rumus sebagai beri-
kut: a) pemberian skor sesuai dengan pe-
doman penskoran, b) menghitung rata-rata 




Menghitung standar deviasi deviasi (SD) hasi 
pretest dan posttest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, maka digunakan rumus 
sebagai berikut:S = √
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
𝑛−1
. 4) melakukan 
uji normalitas menggunakan rumus chi kuad-




. 5) semua data berdistri-
busi normal sehingga dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas variansnya, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
. 6) menguji hipotesis dengan 















Adapun kriteria pengujian taraf signifikannya 
yaitu :1) Jika t hitung< t tabelmaka Ho diterima 
dan Ha ditolak. 2) Jika t hitung> t tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. f) Untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dari penerapan model 
kooperatif tipe student team achievement di-
vision terhadap hasil belajar matematika pe-
serta didik kelas V, maka digunakan rumus 






ES = effect size 
𝑌?̅?= nilai rata-rata kelompok percobaan 
𝑌?̅?= nilai rata-rata kelompokpembanding 
𝑆𝑐=simpangan baku kelompok pembanding 
Kriteria : 
ES < 0,2digolongkan rendah 
0,2< ES > 0,8 digolongkan sedang 
ES >0,8digolongkan tinggi  (Leo Sutrisno, 
dkk, 2008: 4.10) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
1. Hasil Pre-test dan Post-test 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
seberapa besar pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe student team achievement di-
vision terhadap hasil belajar matematika pada 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Kota. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yai-
tu VB dan VC di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota. Jumlah peserta didik kelas 
VB dan VC adalah 77 orang, tetapi yang 
menjadi sampel yang memenuhi syarat ter-
dapat 56 orang yang terdiri dari 24 orang di 
kelas VB sebagai kelas kontrol dan 32 orang 
di kelas VC sebagai kelas eksperimen. Mas-
ing-masing kelas diberi pre-test dan post-test 
yang sama berupa 4 soal isian dengan jumlah 
skor 30. Data hasil pre-test dan post-test dari 
sampel tersebut dapat dilihat dari tabel beri-
kut: 
 
Tabel 1. Hasil Nilai Pre-Test Dan Post-TestSiswa 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (X) 34,83 60,58 36,87 71,94 
Standar deviasi (SD) 13,44 13,67 18,54 15,05 
 
Berdasarkan tabel 1 tersebut, tampak bahwa 
rata-rata hasil pre-test dan post-test peserta 
didik kelas kontrol lebih rendah daripada pe-
serta didik kelas eksperimen. Dilihat dari 
nilai standar deviasi pre-test dan post-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Nilai standar deviasi pre-test dan post-test 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. Hal ini berarti bahwa nilai pre-test 
dan post-test kelas eksperimen lebih tersebar 
secara merata dibandingkan kelas kontrol.  
 
2. Analisis data Pre-test 
Untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik, maka rata-rata dan standar deviasi pa-
da soal pre-test kedua kelas dianalisis dengan 
menggunakan statistic parametric sebagai 
berikut. Dari “tabel nilai-nilai chi kuadrat” 
untuk dk = 3 dan dengan taraf signifikan 
(𝛼)= 5 % diperoleh 𝑥2 tabel sebesar 7,815.  
Pada pre- test kelas kontrol diperoleh 𝑥2 hi-
tung (5,757). Karena 𝑥2 hitung 
(5,757)<𝑥2tabel (7,815), maka data hasil pre- 
test untuk kelas kontrol berdistribusi nor-
mal.Pada pre- test kelas eksperimen  di-
peroleh𝑥2 hitung (4,31). karena 𝑥2 hitung 
(4,31) <𝑥2tabel (7,815), maka data hasil pre-
test untuk kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Karena hasil pre-test kedua kelas 
berdristibusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data pre-
test. Dari tabel “nilai-nilai untuk dristibusi F” 
pada dk pembilang = (32-1) = 31 dan dk 
penyebut = (24-1) = 23 dengan taraf signifi-
kasi (𝛼 = 5% ) diperoleh harga Ftabel1,955 
sedangkan Fhitungsebesar  1, 9029. Karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,9029) <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,955), maka pre-
test kedua kelompok dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). 
 
3. Analisis data Post-test 
Dari “tabel nilai-nilai chi kuadrat” untuk dk = 
3 dan dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 % di-
peroleh 𝑥2 tabel sebesar 7,815.  Pada post-
test kelas kontrol diperoleh 𝑥2 hitung 
(7,409). Karena 𝑥2 hitung (7,409) <𝑥2tabel 
(7,815), maka data hasil post-test untuk kelas 
kontrol berdistribusi normal. Pada post-test 
kelas eksperimen  diperoleh𝑥2 hitung 
(5,6575). karena 𝑥2 hitung (5,6575) <𝑥2tabel 
(7,815), maka data hasil post-test untuk kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Karena 
hasil post-test kedua kelas berdristibusi nor-
mal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test. Dari tabel “nilai-
nilai untuk dristibusi F” pada dk pembilang = 
(32-1) = 31 dan dk penyebut = (24-1) = 23 
dengan taraf signifikasi (𝛼 = 5% ) diperoleh 
harga Ftabel1,955 sedangkan Fhitungsebesar  
1,2121. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,2121) <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(1,955), maka pre-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena jumlah data kelas kontrol 
tidak sama dengan jumlah data kelas eksper-
imen dan varians data post-test homogen, 
maka pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan rumus polled vari-
ans.Berdasarkan tabel “nilai-nilai untuk 
dristibusi F” pada perhitungan Interpolasi 
untuk ttabel uji satu pihak pada taraf siginfi-
kasi(𝛼 = 5% ) untuk dk 54  diperoleh ttabei 
sebesar 1,6749 sedangkan thitung sebe-
sar3,5429. Karena thitung> ttabel 
(3,5429>1,6749), dengan demikian Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh penerapan model kooperatif 
tipe student team achievement division ter-
hadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota. 
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruhmodel kooperatif tipe student team 
achievement division terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik, dihitung dengan 
menggunakan rumus Effect Size. Dari hasil 
perhitungan Effect Size, diperoleh sebesar 0,8 
yang termasuk dalam kriteria tinggi. Hasil 
perhitungan effect size tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menerapkan 
model kooperatif tipe student team achieve-
ment divisionpada materi kesebangunan dan 
simetri berpengaruh tinggi terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, diperoleh bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model kooperatif tipe 
student team achievement division terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. 
Pada perhitungan effect size diperoleh ES 
sebesar 0,8 yang tergolong dalam kriteria 
tinggi. Hasil ini sejalan dengan pendapat Ib-
rahim, dkk (dalam Agus N. Cahyo 2013: 
289) yang menyatakan bahwa salah satu 
kelebihan dalam pembelajaran kooperatif tipe 
student team achievement division yaitu, 
“siswa dapat menguasai pelajaran yang 
disampaikan”. Dari penelitian ini, beberapa 
hal yang kemungkinan menjadi penyebab 
peneliti mendapatkan hasil yang demikian 
diantaranya yaitu: 
 
1. Kerja Kelompok 
Setiap anggota kelompok mempunyai 
tanggung jawab atas temannya. Mereka be-
rusaha saling membantu, memotivasi dan 
mengingatkan untuk belajar dengan serius 
agar menguasai materi yang diajarkan. Setiap 
kelompok mempunyai kesempatan yang sa-
ma untuk menjadi kelompok terbaik karena 
setiap anggota kelompok memberikan sum-
bangan poin untuk kelompoknya berdasarkan 
poin kemajuan yang diperoleh saat kuis. Oleh 
sebab itu, peserta didik menjadi semangat 
belajar untuk mempersiapkan diri agar 
mendapatkan nilai sempurna pada kuis nant-
inya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Robert E. Slavin (2015: 144) bahwa, “fungsi 
utama dari tim ini adalah memastikan bahwa 
semua anggota tim benar-benar belajar, dan 
lebih khususnya lagi adalah untuk memper-
siapkan anggotanya untuk bisa mempersiap-
kan kuis dengan baik.”  Pada saat kerja ke-
lompok peserta didik diperbolehkan ber-
diskusi dengan bahasa mereka sendiri yang 
akrab dan santai namun dengan nada yang 
pelan agar tidak menggangu yang lain dan 
membuat mereka lebih mudah untuk beker-
jasama. 
 
2. Kuis / Tes Individual 
Pada saat kuis setiap peserta didik harus 
bekerja secara mandiri tanpa ada bantuan dari 
siapapun. Oleh sebab itu, setiap anggota ke-
lompok berusaha belajar dengan sungguh-
sungguh mempersiapkan diri untuk kuis ini. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Robert E. 
Slavin (2015: 144) bahwa, “para siswa tidak 
diperbolehkan untuk saling membantu dalam 
mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa ber-
tanggung jawab secara individual untuk me-
mahami materinya.” Peserta didik 
mengerjakan kuis dengan serius dan 
sungguh-sungguh untuk memperoleh nilai 
maksimal karena skor kuis merupakan 
penentu dalam memberikan poin kemajuan 
individu yang akan disumbangkan pada 
perhitungan skor kelompoknya. Hal ini se-
jalan dengan yang dikemukakan Miftahul 
Huda bahwa, “setiap anggota kelompok ha-
rus berusaha memperoleh nilamaksimal da-
lam kuis jika kelompok mereka ingin 
mendapatkan skor yang tinggi.” Jadi, setiap 
anggota kelompok berusaha memberikan 
sumbangan poin terbaik untuk kelompoknya. 
 
3. Penghargaan (Reward) 
Setiap peserta didik berlomba-lomba 
meningkatkan perolehan skor perkembangan 
individu sebagai sumbangan untuk skor ke-
lompoknya agar dapat menjadi kelompok 
terbaik. Kelompok terbaik adalah kelompok 
yang mendapatkan skor maksimal atau skor 
tertinggi. Kelompok terbaik akan mendapat-
kan penghargaan (reward) yang dibuat 
bervariasi oleh guru. Seperti yang dikemuka-
kan oleh Robert E. Slavin (2015: 146) bah-
wa, “Tim akan mendapat sertifikat atau ben-
tuk penghargaan yang lain apabila skor rata-
rata mereka mencapai kriteria tertentu.” Oleh 
sebab itu, peserta didik termotivasi dan lebih 
semangat untuk belajar serta saling memban-
tu agar mendapat penghargaan (reward) di-
akhir pembelajaran. 
Dari penjabaran tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model STAD 
lebih menekankan interaksi antar peserta 
didik yang membuat peserta didik kelas ek-
sperimen jauh lebih bersemangat, ber-
sungguh-sungguh dan serius dalam belajar. 
Oleh sebab itu penerapkan model pembelaja-
ran kooparatif tipe student team achievement 
division berpengaruh tinggi terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penilitian yang dil-
akukan mengenai pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe student team achievement di-
vision terhadap hasil belajar matematika pe-
serta didik kelas V Sekolah Dasar Negari 03 
Pontianak Kota, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pe-
serta didik didik yang diajar dengan men-
erapkan model kooperatif tipe student team 
achievement division dibandingkan peserta 
didik didik yang diajar tanpa menerapkan 
model kooperatif tipe student team achieve-
ment division. Berdasarkan hasil analisis data 
yang diperoleh dari hasil tes peserta didik, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Pada 
hasil belajar (post-test) peserta didik di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, terdapat selisih 
skor rata-rata sebesar 11,36 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan ru-
mus polled varians yang di peroleh thitung 
sebesar 3,5429 dan ttabel (𝛼 = 5% dan dk = 32 
+ 24 -2 = 54) sebesar1,6749. Karena thitung 
(3,5429) > ttabel (1,6749), dengan demikian 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe student team achievement di-
vision terhadap hasil belajar matematika pe-
serta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota. (2) Diperoleh hasil perhi-
tungan effect size dengan harga ES sebesar 
0,8 yang tergolong dalam kriteria tinggi. 
Hasil perhitungan effect size tersebut menun-
jukkan bahwa pembelajaran dengan men-
erapkan model kooperatif tipe student team 
achievement division memberikan pengaruh 
yang tinggiterhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi sifat-sifat kesebangunan 
dan simetri di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri03 Pontianak Kota.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ket-
erampilan proses terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika dikelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota, 
terdapat beberapa saran yang dapat disam-
paikan yaitu: (1) Dalam penggunaan model 
kooperatif tipe student team achievement di-
vision hendaknya guru menyesuaikan dengan 
kondisi peserta didik dan materi pembelaja-
ran yang akan diajarkan. (2) Sebelum men-
erapkan model kooperatif tipe student team 
achievement division, guru harus sudah 
membagi kelompok dan posisi duduk peserta 
didik supaya waktu pembelajaran dapat di-
manfaatkan seefesien mungkin. (3) Sebelum 
melaksanakan pembelajaran, guru harus me-
mahami langkah-langkah model kooperatif 
tipe student team achievement division ter-
lebih dahulu agar pembelajaran dapat ter-
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